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ABSTRAK 

 

Abdullah Fauzan. NIM 1940510062. Kebijakan Revitalisasi Lasem Kota 

Pusaka Perspektif Collaborative Governance. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai yakni untuk mengetahui kebijakan 

revitalisasi Lasem Kota Pusaka yang dilakukan oleh Pemerintah, mengetahui 

keterlibatan antara Pemerintah dengan masyarakat tertait revitalisasi Lasem Kota 

Pusaka dan mengetahui dampak kebijakan revitalisasi Lasem Kota Pusaka. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

Disamping itu, teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur, observasi terstruktur dan non participant observation, dokumentasi 

serta literatur. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara hasil 

observasi dan dokumentasi diintegrasikan dengan hasil wawancara sehingga 

memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian secara utuh. 

Hasil penelitian ini dapat ditemukan : 

bahwa Kebijakan revitalisasi Lasem yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Rembang adalah dengan menetapkan Peraturan Bupati Rembang Nomor 47 

Tahun 2019 yang bertujuan untuk melestarikan budaya, warisan, dan menjaga 

ciri khas dari Kota Lasem yang dikenal sebagai Kota Pusaka.  

Keterlibatan antara pemerintah dengan masyarakat dalam revitalisasi Lasem 

Kota Pusaka mencakup tahap intervensi fisik dan tahap rehabilitasi ekonomi.  

Selanjutnya dampak kebijakan revitalisasi Lasem Kota Pusaka adalah adanya 

peningkatan pendapatan, melestarikan budaya lokal dan meningkatkan daya tarik 

wisatawan. 
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